






Animasi “Mari Berhidroponik” bercerita tentang sebuah keluarga 
yang pindah ke ibu kota dimana disana sang bapak tidak terlalu menyukai 
tempat tinggalnya yang di kota karena tidak bisa buat ia bercocok tanam 
dan bapak tersebut akhirnya bertemu dengan sang tokoh utama yang 
memberikanya solusi bercocok tanam denga hidroponik.  
Animasi ini dibuat dengan acuan data serta praktek terutama untuk  
menyampaikan pesan bagaiman cara berhidroponik itu sendiri dengan 
adanya tutorial menanam dengan hidroponik diharapakan dapat mengajak 
masyarakat untuk memulai penghijauan dan menanam sayuran 
kesukaannya sendiri dengan cara mudah. 
 
B. Saran 
Pencipta karya animasi “Mari Berhidroponik” memberikan saran 
setelah karya terwujud.Terutama saran ditujukan kepada pembaca atau 
penonton yang merencanakan penciptaan sejenis, baik  hal teknis mau pun 
materi dalam menciptakan karya Tugas Akhir.  
1. Konsep cerita disusun dengan matang agar sesuai dengan media yang 
dipakai, yaitu animasi. 
2. Tokoh animasi sebaiknya di desain dengan baik dan dibuat latar 
belakangnya supaya bisa menjalankan cerita beserta konflik dengan 
tepat dan tidak membingungkan penonton. 
3. Gunakan teknik animasi yang benar karena akan mempengaruhi 
kualitas animasi dan tanggapan penonton. 
4.  Buat dan lakukanlah alur pembuatan animasi dengan benar dan tepat 
wakt 
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